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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam pnulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia no.158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indnesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik Atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu
adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fenom-fenomkonsonanbahasa Arab yang dalamsistemtulisan  Arab
dilambangkandenganhuruf.
Dalamtransliterasiinisebagiandilambangkandenganhuruf,
sebagiandilambangkandengantanda, dan
sebagianlagidilambangkandenganhuruf dan tandasekaligus.
Di bawahini daftar huruf Arab dan transliterasidenganhuruflatin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S S (dengantitik di atas)
z Jim J Je
z Ha h H (dengantitik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengantitik di atas)
B Ra R Er

J Zai Y4 Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengantitik di bawah)
o= Dad d De (dengantitik di bawah)
L Ta t te (dengantitik di bawah)
L Za z Zet (dengantitik di bawah)
& ‘ain ’ Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

0 Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

Vi




2. Vokal
Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang
j i=3
\ L=ai L=1
\ s =au ls=1

3. Ta marbutah
Ta marbutahhidupdilambangkandengan /t/

Contoh :
Laa 3l 5 ditulis mar atunjamilah
Ta marbutahmatidilambangkandengan /h/
Contoh :
dabald ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tandageminasidilambangkandenganhuruf yang samadenganhuruf yang
diberitandasyaddadtersebut.

Contoh:

Pkt ditulis rabbana
Al ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh ‘hurufqamariyah”
ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /1/ digantihuruf yang
samadenganhuruf yang langsungmengikuti kata sedangitu.

Contoh:

i) ditulis asy-syamsu
BEN ditulis ar-rajulu

vii



Bl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “hurufqoaiyah”
ditransliterasikansesuaidenganbunyinya, yaitubunyi /1/ diikutiterpisahdari kata

yang mengikuti dan dihubungkandengantandasempang.

Contoh:
el ditulis al-gamar
gl ditulis al-badi’
BN ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidakditransliterasikan. Akan tetapi,
jikahamzahtersebutberada di tengah kata tau akhir kata,

hurufhamzahituditransliterasikandenganapostrof /°/.

Contoh:
(G| ditulis amirtu

£t ditulis syar’un
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ABSTRAK

Fitri Lidhinilah. 2021116133. 2020. Implementasi Pemberian Hukuman
Dalam Mengembangkan Karakter Siswa Di MA Salafiyah Pekalongan. Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institute Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan

Pembimbing : Ahmad Burhanuddin M.A
Kata kunci : Implementasi, Hukuman dan Karakter Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang: 1) karakter siswa
MA Salafiyah Pekalongan, 2) peleksanaan pemberian hukuman dalam
mengembangkan karakter siswa MA Salafiyah Pekalongan. Penelitian ini
dilaksanakan di sekolah MA Salafiyah Pekalongan. Adapun metode yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif
yaitu dengan melihat bagaimana interaktif antara penerapan pemberian hukuman
terhadap karakter siswa MA Salafiyah Pekalongan. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi guna mengungkapkan sebab dan
proses terjadinya peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian. Sedangkan teknik
analisis data dengan menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verivikasi.

Berdasarkan hasil penelitilan dapat diketahui bahwa: 1) Siswa MA
Salafiyah Pekalongan sebagkian memiliki karakter Religius, Jujur, Bertanggung
jawab, Bersahabat/komunikatif, selain karakter tersebut siswa MA Salafiyah
Pekalongan masih ada beberapa siswa yang melanggar tata tertib dan norma
sekolah. 2) Penerapan, Kepala Sekolah membentuk rapat dengan seluruh dewan
guru merumuskan kembali peraturan tata tertib dan hukuman bagi siswa yang
melanggar tata tertib: b) pengorganisasian yaitu Kepala Sekolah menunjuk guru
BK untuk menangani siswa yang melanggar tata tertib pada setiap hari terutama
pada pagi hari, sedangkan di dalam kelas maka guru/wali kelaslah yang menagani
masalah siswa tersebut; c) Pelaksanaa, siswa yang melanggar peraturan tata
tertib dan norma-norma sekolah dilakukan secara bertahap, tergantung dari
tingkat kesalahan yang diperbuat oleh siswa dan kondisi serta situasi siswa
tersebut. Sejauh ini hukuman yang diberikan untuk siswa bukanlah hukuman
kekerasan fisik, tetapi bersifat normatif dengan tujuan untuk memperbaiki
perilaku serta untuk mengembangkan karakter siswa; d) Evaluasi, setiap harinya
guru BK apakah hukuman yang diberikan bisa membuat siswa merasa jera atau
belum dandengan kepala sekolah setiap semester melakukan rapat kembali
dengan pendidik dan tenaga kependidikan untuk menganalisis peraturan tata
tertib dan hukuman yang sudah diberikan untuk siswa apakah sudah layak atau
belum.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan mengenai fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagai
berikut: bahwa tujuan pendidikan yaitu berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiridan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungj awab.!

Dalam menggapai suatu tujuan pendidikan tidaklah mudah, banyak faktor
yang dapat mewujudkan dari tujuan pendidikan salah satunya faktor. Faktor
tersebut didasarkan pada metode yang digunakan pendidikan untuk
menyampaikan materi dari guru untuk peserta didiknya.. Dalam proses
pendidikan banyak metode yang bisa digunakan. Metodeyang bervariasi,
kreatif dan inovasi sangat perlu digunakan karena dengan metode yang banyak
bisa untuk melengkapi diantara satu metode lainnya. Karena itu didalam
pelaksanaan pendidikan diperlukan berbagai macam-macam metode, agar
suatu pendidikan tercipta suatu kenyamanan didalam pembelajaran seperti:
tenang, mudah dimengerti setiap siswa , serta bisa mencapai tujuan yang
diinginkan dan diharapkan. Salah satu metode pendidikan itu adalah metode

hukuman.

'Undang-UndangSistemPendidikanNasional. (Jakarta: redaksiSinarGrafika, 2009), hal.7



Metode hukuman merupakan metode yang diberikan setiap orang anak
untuk sebagai cara mendidik agar bisa memberikan stimulasi yang baik
terhadap seorang individu anak.dalam hal ini seorang pendidik memberikan
pembelajaran baik suatu pembelajaran dalam kehidupan yang berbasis
pendidikan baik aklahnya maupun moral seorang anak.?

Hukuman dimaknai sebagai sesuatu yang kurang baik dalam dunia
pendidikan. Seiring perkembangnya dalam dunia pendidikan ada yang
mengatakan bahwa metode hukuman dapat meningkatkan kedisplinan
terhadap anak yaitu baik kecerdasan maupun hal kreatifitas seorang individu
anak. Dalam hal inilah seharusnya makna hukuman dalam metode pendidikan
bisa diberikan sesuai dengan kebutuhan anak baik berisi edukatif yang bisa
bermanfaat untuk seorang anak didik. Perlu seorang pendidik harus sadar
mengenai pemaknaan hukuman yang didalamnya harus berisi dengan
memotivasi seorang anaksupaya menjadi manusia yang berkarakter.3

Ada beberapa pendapat bahwa hukuman harus disertai dengan pendidikan.
Hal itulah yang harus dilakukan seorang pendidik bukan hanya saja
memberikan hukuman tetapi bagaimana cara belajar merubah seorang anak
didik untuk lebih baik. Disisi lain ada sebagian kelompok yang berbeda
mengatakan bahwa pendidikan tidak memerlukan metode hukuman.

Kelompok yag setuju dengan adanya hukuman bahwa hukuman diperlukan

2A. Yanuar, Jenis-Jenis Hukuman Edukatif terhadap Anak SD, (Jogjakarta: DIY Press,

2012), him. 17

3A. Yanuar . Jenis-Jenis Hukuman Edukatif Terhadap Anak SD,.............. , hlm 18



untuk meningkatkan dalam hal kebaikan seorang anak dan bisa menjadi
karakter pribadi disiplin dalam kesehariannya.*

Berbeda dengan sebagian kelompok tidak setuju dengan mengatakan tidak
perlu adanya hukuman seorang anak didik. Sebagian kelompok itu berfikir bila
seorang anak sudah mendapatkan pendidikan pasti anak diajarkan bagaimana
cara menjadi pripadi yang baik dari bimbingan, pengajaran, pelatihan dan
sebagainnya. Untuk itu seorang pendidik harus mempunyai startegi dalam hal
mengajarkan kepada anak didiknya supaya anak yang terdidik menjadi baik
dan akan pula karakternya menjadi lebih baik.

Sehingga dalam hal ini pendidikan adalah salah satu pengembangan positif
ke hal tidak baik menjadi lebih baik. Adanya pemeberian hukuman kelompok
yang yang tidak setuju berpendapat bahwa hukuman menimbulkan rasa takut
yang dirasakan anak, kekerasan jika hukuman itu tidak sesui metodenya atau
yang berpicu pada fisik seorang anak didik. Yang bisa menyebabkan
kekhawatiran orang tua terhadap anaknya.

Terlepas dari perbedaan di atas, metode hukuman dibutuhkan dalam
penddidikan. Pemberian hukuman tersebut dikarenakan oleh pertimbangan
pada karakter dasar manusia, yaitu: sebagai makhluk tidak lepas yang lupa dan
salah. Didalam persoalan , maka hukuman diperlukan untuk menyadarkan
peserta didik akan keluapaan dan kesalahan yang dilakukannya. Selanjutnya,

karakter dasar sebagai makhluk yang selalu menginginkan kenikmatan dan

4Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, (Bandung Cipta Pustaka Media Perintis, 2008),

hlm, 91



kebahagiaan. Dalam konteks ini hukuman dibutuhkan untuk membimbing
peserta didik dari aklka mazmumah.dan bagi yang terlanjur melakukan
kesalahan maka hukuman ini digunakan untuk menyadarkan peserta didik.’

Pada prinsipnya para ahli pikir Islam tidak keberatan dalam menerapkan
metode hukuman kepada peserta didik dengan hukuman yang berasal dari
Anjuran sesui dari Allah SWT yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Imam Al-
Ghozali berpendapat, bahwa pendidik harus memahami jenis penyakit dan usia
yang sakit jika akan hendak memberi pelajaran terhadap anak dan mendidik
pada mereka. karena seorang anak didalam pamdangan bahwa guru diibaratkan
sebagai seorang dokter. Artinya seorang anak harus diberi pelayanan yang
sesuai, sebelum memberi hukuman dicari latar belakang sang anak mengapa
anak melakukan kesalahan dan disaat mengetahui usia sang anak yeng
melakukan kesalahan tersebut, harus bisa mana yang kecil dan yang agak besar
terhadap usia anak dala memberikan hukuman terhadapnya..®

Seorang Ibnu Khaldun salah satu tokoh di dalam pendidikan Islam
memberikan tanggapan supaya dalam menerapkan hukumanya kepada sang
anak diberikan sesudah adanya teguraan keras bagi si anak, diharapkan supaya
dalam mendidik menjahui adanya penjatuhan hukuman jikalau dalam keadaan
terpaksa, jika tidak ada pilihan lain. Dan disaat ingin memberikan hukuman

maka berikanlah hukuman dengan ringan seperti dengan pukulan ringan yang

3Al- Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami, ....................... him. 91
®Muhammad Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam, (Bandung:

Pustaka Setia, 2003), him. 163



tidak mencederai anak, itupun sesudah diberikannya peringatan terhadap
anak.” Berlanjut pada seorang tokoh Ibnu Khaldun M.Arifin menyatakan:

“Kekerasan pada anak akan mengakibatkan sempit hati, sifat yang
melemahkan semangat bekerja dan menjadikan pemalas pada gilirannya
menjadikan sikap berdusta serta menimbulkan kecenderungan untuk
berbuat buruk karena takut dijangkau oleh tangan-tangan kejam. Akibat
lainnya lebih lanjut anak cenderung menipu dan berbohong maka hancurlah
makna kemanusiaan yang ada dalam dirinya”.®

Apabila kita perhatikan dengan detail mengenai dalam Ibnu Khaldun di atas
maka jelas bahwasanya pemberian sanksi dengan kekerasan pada peserta didik
akan berdampak buruk baik pada perkembangan serta pertumbuhan peserta
didik, oleh sebab itu untuk mencegah dan memperbaikinya dengan memerikan
bimbingan, arahan dan pengawasan. Itu semua merupakan satu sistam
pendidikan modern yang harus ditegakkan.

Penerapan hukuman berbeda-beda di setiap lembaga pendidikan,
dikarenakan suatu perbedaan norma dan situasi serta kondisi sekolah. Setiap
sekolah memiliki ~ unsusr dalam kestrukturan dari kepala sekolah, guru
pendidik serta anak didik dengan berbeda. Karena perbedaan inilah yang
memungkinan timbulnya perbedaan dalam memberikan kebijakan serta
peraturan yang diterapkan di sekolah. Tetapi pada dasarnya tujuanpenerapan

pemberian hukuman adalah untuk membentuk dan mengembangkan karakter

siswa.

M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 218
8M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, ...... , hlm. 221



Sebagaimana yang dikemukakan Bapak Muhaimin selaku guru di MA
Salafiyah Kota Pekalongan bahwa:

“Pemberian hukuman sangat efektif dalam mengembangkan karakter siswa

dari kondisi siswa yang sebelumnya mempunyai karakter kurang baik

hingga nampak karakter baik pada diri siswa tersebut, lebih lanjut beliau
mengatakan bahwa hasil dari pemberian hukuman tersebut siswa lebih rajin
dan disiplin dalam melaksakan kegiatan sehari-hari”.’

Berdasarkan studi kasus sementara, peneliti menemukan data di MA
Salafiyah Kota Pekalongan karakter siswa yang tidak mematuhi peraturan
sekolah dapat diketahui dari gejala-gejala berikut, di antaranya: 1) datang
terlambat, 2) berpakaian tidak rapi, 4) menyelesaikan hafalan Juz’Ama dan
surat-surat pilihan tidak tepat waktu, 5) mengumpulkan tugas tidak tepat waktu,
6) tidak melaksanakan sholat dhuha.!?

Dalam mengembangkan  karakter siswa, MA Salafiyah Pekalongan
memiliki cara yang berbeda dari sekolah lain yaitu jika siswa melanggar akan
diberi hukuman. Hukuman tersebut yang diistilahkan oleh pihak sekolah MA
Salafiyah Pekalongan adalah hukuman positif, artinya hukuman yang
dijatuhkan untuk siswa bukanlah hukuman yang menggunakan kekerasan.
Hukuman tersebut diberikan untuk setiap siswa yang melanggar tata aturan
dan norma yang berlaku disekolah sesuai dengan tindak kesalahan

pelanggaran yang dilakukan sehingga dapat mengembangkan karakter siswa

yang lebih baik lagi.

? Muhaimin Kurniawan, Wawancara, Hari Sabtu 14 September 2019, Pukul 12:30 WIB.
100bservasi di Ma Salafiyah Pekalongan, Tahun Pelajaran 2019/2020. Tanggal 6 Januari

2020.



Dalam penerapan hukuman, dapat diterapkan dari pihak sekolah untuk
sebuah alat yang bisa mengontrol aturan dan diberikan konsekuensinya akan
menerima oleh peserta didik yang melanggar, sehingga dengan pemberian
hukuman ini mampu membentuk dan mengembangkan karakter siswanya.

Bertitik tolak dari fenomena yang muncul dalam mengembangkan karakter
siswa dengan diterapkannnya istilah hukuman yang berinovasi dan berbeda
dari sekolah yang diterapkan oleh pihak sekolah MA Salafiyah Pekalongan
dalam mengembangkan karakter anak didiknya, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang penerapan hukuman yang ada di Ma Salafiyah
Pekalongan dan peneliti tuangkan dalam skripsi yang berjudul: “Implementasi
Pemberian Hukuman Dalam Mengembangkan Karakter Siswa Di MA

Q Salafiyah Pekalongan”.
O
B. RUMUSAN MASALAH
Atas dasar pemikiran dan permasalahan di atas maka penulis merumuskan:
1. Apa Saja Karakter yang Dimiliki Siswa di MA SalafiyahPekalongan ?
2. Bagaimana Penerapan Pemberian Hukuman dalam Mengembangkan

Karakter Siswa di MA SalafiyahPekalongan ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan Karakter yang dimiliki Siswa di MA Salafiyah

Pekalongan



2. Mendeskripsikan Penerapan Pemberian Hukuman dalam Mengembangkan

Karakter Ssiswa di MA Salafiyah Pekalongan

D. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai bahan meningkatkan wawasan serta pengetahuan tentang
hukuman dalam mengembangkan karakter siswa, serta dapat dijadikan
bahan acuan bagi yang hendak mengadakan penelitian lebih lanjut.
b. Diharapkan bisa bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan tentang
pembentukan dan pengembangan karaktersiswa.
2. Kegunaan Praktis
a. Untuk peserta didik
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan contoh dan
mengembangkan karakterbagi siswa sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
a. Untuk guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan acuan bagi pendidikguna mengembangkan karaktersiswa MA
Salafiyah Pekalongan.
b. Untuk sekolah
Hasil penelitian ini untuk lebih memberikan perhatian kepada
sekolah dalam memberikan pendidikan karakteruntuk meningkatkan

karaktersiswanya.



E. METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Pendekatan

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yang berada di lapangan
yang dilaksanakan di lokasi terjadinya gejala-gejala yang ditelitinya
serta penelitian yang mendalam. Dalam penelitian ini peneliti memilih
MA Salafiyah Pekalongan sebagai tempat untuk dijadikan penelitian.
Pendekatan penelitian

Kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Maknanya,
dikumpulkan data bukanlah data yang berupa angka, akan tetapi data
yang dikumpulkan hasil mewawancarai, catatan saat observasi
dilapangan, dokumentasi, serta dokuementasi lainnya. Dan tujuan
penelitian kualitatif lebih mendiskripsikan secara mendalam, rinci serta
tuntas mengenai realita empirik di balik fenomena. Oleh sebab dalam
penggunaan pendekatan kualitatif peneliti mencocokan realita antara
empirik dengan teori yang berlaku yang bisa dikatakan menggunakan
metode mendeskripsikan.!!

Dalam meneliti ini, metode kualitatif yang digunakan yaitu metode
kualitatif yang bersifat mendeskripsikan karena ingin menggambarkan
bagaimana implementasi pemberian hukuman dalam mengembangkan

karakter siswa di MA Salafiyah Pekalongan.

HLexy J. Moleong, Metode Penelitian Ualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),

hlm. 132.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian dilakukan di di MA Salafiyah Pekalongan yang
berada di jalan Purnasari No.100 Kalibanger Kelurahan Noyontaan
Kecamatan Pekalongan Timur dan waktu penelitian dilakukan pada tanggal
27 Januari 2020 s/d 17 Maret 2020. Adapun jadwal penelitian dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jadwal pelaksanaan penelitian

No Kegiatan Bulan

Januari Februari Maret April Mei

12341234 (1|2(3|4]1|2|3]|4]1|2|3 |4

Izin melakukan

1 | penelitian

Pelaksanaan

2 | penelitian

Pengolahan
dan analisis

3 | data

Penyusunan
dan revisi

4 | skripsi




11

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer
Menurut S. Nasution data primer yaitu “data yang diperoleh observasi
dari lapangan atau tempatnya langsung.'?Jadi, bersumber data primer
adalah data yang dapat diperoleh dari yang terlibat langsung di lapangan
melaluli pengamatan/observasi atau interview. Peneliti memanfaatkan
data tersebut untuk memperolehinformasi dari bebagai implementasi
secara langsung. Hukuman dalam Mengembangkan Siswa berkarakter di
MA Salafiyah Pekalongan yaitu dengan wawancara langsung kepada
kepala madrasah serta kepada guru Bimbingan dan konseling (BK) dan
siswa kelas XI dan kelas XII MA Salafiyah Pekalongan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data pada pengumpulan data.'> Dalam memperkuat
penelitian dan melengkapi informasi yang sudah dikumpulkan, dalam
saat meneliti ini peneliti menggunakan data sekunder dengan melalui
wawancara langsug kepada pendidik, dan buku-buku yang relevan

dengan fokus penelitian.

2Nasution, Azas-Azas Kurikulum, (Bandung: Terate, 1964), him. 34
BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008),hlm. 308
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a. Metode wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh informasi yang
bertujuan untuk mencari informasi yang dilakukan dengan tanya jawab
antara pewawancara dengan informan tanpa menggunakan pediman
wawancar.'4

Dalam penelitian ini metode wawancara saar mengungkapkan
dengan menggunakan data tentang Implementasi Pemberian Hukuman
dalam Mengembangkan Karakter siswanya di MA Salafiyah
Pekalongan. Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaan
yang ditujukan kepada kepala madrasah, guru bimbingan dan konseling

(guru BK), perwakilan guru, dan perwakilan peserta didik.

Tabel 1.2
wawancara
No Informan Konteks Wawancara
1 Kepala sekolah Seputar sejarah singkat MA Salafiyah

Pekalongan dan tujuan pemberian

hukuman untuk siswa

2 Guru BK Seputar teknis pelaksanaan hukuman

14Burhan Bungin, Pendidikan Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 108
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3 Perwakilan guru

Seputar karakter siswa dan implementasi

hukuman

4 Perwakilan siswa

Seputar implementasi ~ pemberian

hukuman

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilaksanakan

dengan cara mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diteliti.!”

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan pada karakter

siswa di sekolah serta pelaksanaan pemberian hukuman yang dilakukan

oleh guru bimbingan dan konseling (BK).

Tabel 1.3
Observasi

No Fenomena Konteks Observasi

1 Guru BK Seputar aktifitas-aktifitas pelaksanaan
pemberian hukuman

2 Siswa Seputar aktifitas-aktifitas siswa di
lingkungan sekolah

15Cholid Nurbuka & Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),

hlm. 42
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c. Metode dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis,
metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan mencatat
data-data yang sudah ada.'® Metode dokumentasi ini digunakan untuk
mengetahui perkembangan karakter peserta didik di MA Salafiyah
Pekalongan dengan mengambil data dari jurnal kebiasaan baik siswa

kelas XII dan dokumentasi di MA Salafiyah Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan poses mengelompokkan dan
mengurutkan data ke dalam pola kategori sehingga dapat ditemukan tema
serta dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.'”metode analisis data yang dilakukan peneliti dalam bentuk analisis
data kualitatif, proses analisis data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai implementasi
pemberian hukuman dan karakter siswa.

b) Reduksi data, yaitu dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi.
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman inti, proses, dan

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.

16Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC,
1996), him. 83

"Lexy J. Moleong Penelitian Kualitatif, ...................... , hlm. 103
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Reduksi data yang digunakan peneliti adalah merangkum pernyataan
hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru BK, perwakilan guru, dan
perwakilan siswa.

¢) Menyusun data hasil reduksi, data tersebut disusun menjadi satuan-
satuan yang kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya,
satuan-satuan data dalam hasil reduksi dibedakan menjadi dua yaitu
karakter siswa dan implementasi hukuman.

d) Menyajikan data dalam bentuk tabel dan sebagainya serta uraian singkat
yang menjelaskan hubungan antara masing-masing kategori. Penyajian
data dipetakan atas seluruh instrumen pelaksanaan hukuman untuk

siswa.

SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Sistematika dalam penelitian ini adalah:

BAB 1 : Pendahuluan, membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

BAB II : Landasan Teori berisi tiga sub bab. Pertama kajian teori berisi
hukuman dalam pendidikan berisi pengertian hukuman, hukuman sebagai alat
dalam pendidikan, macam-macam hukuman, teori mengenai hukuman, tujuan
hukuman dalam pendidikan, dan prinsip-prinsip penerapan hukuman dalam
pendidikan. karakter berisi hakikat karakter, elemen-elemen karakter, nilai-

nilai karakter, tahap perkembangan karakter anak, faktor-faktor yang
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mempengaruhi perkembangan karakter, dan pengembangan karakter di
sekolah. Kedua Penelitian Terdahulu yang Relevan. Ketiga Kerangka Berpiki
Penelitian.

BAB III : Hasil Penelitian terdapat tiga sub bab, pertama gambaran umum
MA Salafiyah Pekalongan berisi sejarah, letak geografis, visi, misi, dan tujuan,
struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana,
dan nilai-nilai karakter yang dikembangkan. Kedua berisi karakter yang
dimiliki siswa MA Salafiyah Pekalongan. ke tiga berisi penerapan hukuman
dalam mengembangkan karakter siswa di MA Salafiyah Pekalongan.

BAB IV : Analisis Data meliputi analisis karakter yang dimiliki siswa MA
Salafiyah Pekalongan, dan analisis penerapan pemberian hukuman dalam
mengembangkan karakter siswa di MA Salafiyah Pekalongan

BAB V Penutup: Kesimpulan, dan Saran-saran



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tehadap implementasi pemberian
hukuman dalam mengembangkan karakter siswa maka dapat disimpulkan
bahwa, karakter siswa di MA Salafiyah Pekalongan dinilai sudah baik karena
sebagian besar memiliki nilai-nilai karakter religius, jujur, disiplin,
bersahabat/komunikatif meskipun demikian masih ada bebrapa siswa ysng
melanggar peraturan tata tertib dan norma yang berlaku di sekolah.
Pelanggaran yang sering dilakukan siswa kelas X dan XI yaitu datang
terlambat ke sekolah, tidak menyelesaikan hafalan muhafadhoh, tidak
mengumpulkan buku muhafadhoh, sedangkan pelanggaran yang sering
dilakukan oleh kelas XII yaitu datang terlambat ke sekolah, tidak melaksakan
poin-poin yang ada di jurnal harian sikap baik.

Dengan melihat karakter siswa tersebut maka MA Salafiyah Pekalongan
menerapkan pemberian hukuman untuk mengembangkan karakter siswa.
adapun langkah-langkah yang dilakukan sekolah ini dalam menerapkan
hukuman sudah baik, yaitu pertama, perencanaan dengan koordinasi dengan
melibatkan semua pihak sekolah, orang tua dan siswa. Kedua,
pengorganisasian yang sudah sesuai dengan struktur sekolah yaitu kepala
sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, koordinator

guru Bimbingan dan Konseling, pendamping guru bimbingan dan Konseling,

124
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selanjutnya guru-guru. Ketiga, Pelaksanaan yang dilaksanakan secara
langsung yaitu memberikan hukuman yang edukatif, bukan hukuman fisik
yang berbentuk kekerasan, namun diberlakukan secara kehalusan budi pekerti
dan kasih sayang. Keempat, dilaksanakan setiap hari setelah guru BK
memberikan hukuman serta dilaksanakan ketika masuk tahun ajaran baru,
yaitu kepala sekolah dengan seluruh dewan guru mengadakan penilaian
terhadap peraturan tata tertib dan pemberian hukuman yang ada, dengan cara
melihat tingkat pelanggaran tata tertib dan karakter siswa.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:
Bagi kepala sekolah
1. Membangun komunikasi yang baik dengan orang tua dengan sering
mengadakan pertemuan dengan orang tua, agar komunikasi antara
sekolah dengan orang tua dapat terjalin dengan baik.
2. Hendaknya selalu mengadakan pembinaan atau arahan-arahan secara
positif supaya siswa memahami hak dan kewajibannya sebagai siswa
3. alangkah lebih baik jika kepala sekolah tidak hanya memberikan
tanggung jawab kepada dua guru saja akan tetapi dibuatlah guru piket
sehingga semua guru memiliki tanggung jawab yang sama dalam
pelaksanaan hukuman bagi siswa yang melanggar dan sama-sama dalam

mengembangkan karakter siswa.
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Bagi guru

4. Selalu memberikan contoh teladan yang baik, sehingga siswa tetap
termotivasi untuk bersikap yang baik dan mampu menjadikan siswa
tersebut memiliki nilai-nilai karakter yang diharapkan.

5. guru hendaknya juga mengadakan pertemuan terhadap orang tua siswa,
agar permasalahan siswa yang terjadi tidak sempat menumpuk, serta bisa
bekerjasama dengan orang tua siswa dalam hal pembelajaran siswa
khususnya dalam hal karakter siswa di sekolah.

6. Guru harus memberikan hukuman yang tegas kepada siswa yang
melanggar peraturan, schingga siswa enggan untuk melakukan
kesalahannya kembali.

Bagi siswa

7. Mengembangkan Akhlakul karimah di rumah maupun di sekolah

8. Siswa hendaknya meningkatkan motivasi dan kesadaran diri dalam
mematuhi tata tertib yang ada di sekolah

9. Tetap semangat dalam menuntut ilmu serta memupuk keterampilan

dimanapun dan kapan pun.
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